





1.1 Latar Belakang 
       Manusia pada dasarnya membutuhkan konsumsi untuk bertahan hidup 
dimana semakin tinggi kebutuhan, konsumsi juga akan bertambah. Konsumsi 
setiap orang dapat berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
pendapatan. Pendapatan yang berbeda-beda merupakan penentu utama 
konsumsi. Bahkan beberapa orang yang memiliki pendapatan sama, konsumsinya 
dapat berbeda. 
Gambaran lahirnya masyarakat konsumsi, menunjukkan pentingnya budaya 
dalam memahami perilaku konsumen. Aspek-aspek budaya yang penting dapat 
diidentifikasi sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk memahami 
bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi konsumen dan tentunya dapat 
digunakan dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif. 
       Konsep konsumsi yang berasal dari bahasa Inggris Consumption, berarti 
pembelanjaan yang dilakukan rumah tangga ke atas barang-barang akhir dan jasa 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang yang melakukan 
pembelanjaan tersebut. Pembelanjaan masyarakat atas makanan, pakaian dan 
barang-barang kebutuhan mereka yang lainnya digolongkan atas pembelanjaan 
atau pengeluaran konsumsi. Barang-barang yang diproduksi khusus digunakan 
oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya dinamakan barang konsumsi 
(Sukirno, 2000). 
       Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), data Produk Domestik Bruto 
(PDB) pengeluaran konsumsi rumah tangga di Indonesia  triwulan I-IV dari tahun 





yang dikeluarkan oleh BPS, maka perbandingan data triwulan I-III selalu 
mengalami kenaikan. Selisih terbesar akan kenaikan pengeluaran rumah tangga 
terjadi pada triwulan I 2015 ke triwulan I 2016 mencapai selisih 0.87%. Sedangkan 
data triwulan III terjadi penurunan tahun 2015 ke 2016 mencapai 0.43%. Hal ini 
bisa menunjukkan bahwa konsumsi rumah tangga cukup signifikan terhadap PDB 
negara Indonesia.  
Tabel 1.1: Distribusi PDB Seri Triwulan Atas Harga Berlaku menurut Pengeluaran 
Sumber : Data Diolah Badan Pusat Statistik 
       Hal ini dapat memicu pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Seperti yang 
diungkapkan oleh kepala BPS Suyamin, peningkatan konsumsi rumah tangga 
memberikan kontribusi terhadap perekonomian Indonesia pada Triwulan II-2016 
yang tumbuh hingga di atas 5,18%. Konsumsi rumah tangga itu didukung oleh 
pemberian gaji ke 13 dan 14 oleh pemerintah yang dimanfaatkan pada perayaan 
Lebaran serta sebagai persiapan dalam menghadapi tahun ajaran baru. BPS juga 
mencatat struktur perekonomian Indonesia pada Triwulan II-2016 masih 
didominasi oleh kelompok provinsi Jawa dan Sumatera yang masing-masing 







































       Kebutuhan manusia menurut tingkat kepentingannya (intensitasnya) dibagi 
menjadi tiga sub, yaitu : kebutuhan primer, kebutuhan sekunder, dan kebutuhan 
tersier. Kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang mutlak harus dipenuhi dan 
seandainya tidak bisa dipenuhi maka kelangsungan hidup manusia dapat 
terganggu. Contoh kebutuhan primer yaitu : makanan, minuman, pakaian dan 
kesehatan. 
Gambar 1.2 : Pengeluaran Per Kapita di Jawa Timur 
Sumber : Data Diolah Badan Pusat Statistik 
       Di Indonesia sendiri, masyarakat tak bisa mengelak dari adanya kebutuhan 
konsumsi untuk menghidupi individu dan rumah tangganya sendiri. Tak terkecuali 
di Jawa Timur. Berdasarkan BPS, pada tahun 2011 hingga tahun 2015 
pengeluaran per kapita masyarakat di Jawa Timur selalu mengalami peningkatan 
tiap tahunnya (makanan dan non makanan) (lihat Gambar 1.2). Pada tahun 2011 
pengeluaran per kapita penduduk Indonesia mencapai Rp616.791 tiap bulannya. 
Sedangkan di tahun 2012 mencapai angka Rp627.785 per bulannya. Di tahun 
2013, rata-rata pengeluaran per kapita di tiap bulannya sudah mencapai 
Rp713.761. Peningkatan terus terjadi hingga tahun 2014 mencapai Rp802.004. 














mencapai Rp1.032.114. Peningkatan pengeluaran perkapita di daerah Jawa Timur 
meningkat secara signifikan pada tahun 2104 ke tahun 2015, angka ini mencapai 
Rp230.110 per bulannya, baik berupa makanan maupun non makanan, dan angka 
ini akan terus meningkat tiap tahunnya jika budaya konsumsi ini tidak dapat 
diminimalisir.  
       Meningkatnya pengeluaran per kapita penduduk Indonesia tidak lepas dari 
faktor bertambahnya jumlah penduduk yang ada di Indonesia pada saat ini. Saat 
ini pertumbuhan penduduk di Indonesia selalu mengalami peningkatan. Hal ini bisa 
dilihat dari banyaknya jumlah rumah tangga yang ada di Indonesia pada tiap 
tahunnya. Berdasarkan data dari BPS,  total rumah tangga yang ada di daerah 
Jawa Timur mencapai angka 1.012.120 di tahun 2009.  Pada tahun 2010 
mengalami peningkatan  hingga mencapai 1.040.580 rumah tangga. Total rumah 
tangga terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya. Sampai pada tahun 
2015 total rumah tangga yang ada di indonesia mencapai angka 1.073.890 rumah 
tangga.  
Gambar 1.3: Banyaknya Rumah tangga di Provinsi Jawa Timur 
Sumber : Data Diolah Badan Pusat Statistik 
       Dari data yang dipaparkan di atas, bisa dilihat bahwa kebutuhan akan 


















masyarakat akan terus meningkat karena banyaknya permintaan. Sehingga 
masyarakat harus bersaing dengan yang lain untuk dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya sendiri dikarenakan terus meningkatnya jumlah penduduk/rumah tangga 
yang ada di provinsi Jawa Timur itu sendiri.  
       Bulan Ramadhan yang identik dengan bulan suci umat Islam telah membawa 
banyak hal terjadi khususnya pada bulan tersebut. Pada bulan suci tersebut, 
seluruh umat Islam diwajibkan untuk melaksanakan rukun islam, yakni berpuasa. 
Di Indonesia sendiri, aktivitas ibadah di bulan Ramadhan tidak jarang diisi dengan 
berbagai aktivitas kebudayaan, sesuai adat dan budaya di suatu daerah tertentu. 
Baik berupa festival atau karnaval unik di berbagai daerah, maupun ritual 
penyucian diri menjelang datangnya bulan suci tersebut. Tak ketinggalan makan 
sahur, berbuka puasa, hingga shalat tarawih berjamaah juga ikut mewarnai bulan 
suci Ramadhan. Seluruh rangkaian ini akhirnya akan ditutup dengan tradisi pulang 
kampung atau mudik ke kampung halaman (Hidayat, 2016).  
       Kedatangan bulan Ramadhan juga membawa perubahan dalam bidang 
ekonomi, khususnya di Indonesia. Hal ini sangat jelas terlihat pada saat akan 
berbuka puasa. Berbagai kios jajanan, sebagian besar merupakan pedagang 
musiman tampak bermunculan di pinggir jalan bak jamur di musim hujan. Pada 
saat bulan Ramadhan walaupun frekuensi makan dalam satu hari berkurang dari 
tiga kali sehari menjadi dua kali sehari, tetapi makanan yang disantap oleh 
sebagian besar masyarakat Indonesia dapat dikatakan lebih spesial daripada 
biasanya. Selain itu, jika memiliki kelebihan rezeki, para keluarga Indonesia akan 
beramai-ramai mendatangi pusat-pusat perbelanjaan pada saat menjelang 
lebaran untuk membeli pakaian baru dan berbagai keperluan lebaran lainnya. Hal 
ini tentu mengindikasikan ada sebuah lonjakan konsumsi masyarakat Indonesia 





       Menjelang bulan Ramadhan, kebutuhan konsumsi masyarakat muslim bisa 
dibilang menurun. Kebutuhan akan panganan menjelang bulan Ramadhan bisa 
dibilang tidak sama dengan hari biasa. Bulan Ramadan oleh masyarakat Indonesia 
juga dikenal dengan bulan puasa karena umat Islam menjalankan ibadah puasa 
selama satu bulan penuh dengan mengacu pada kalender Hijriah. Istilah puasa 
sering dipahami dengan menahan untuk tidak makan dan minum dari terbit fajar 
hingga terbenam matahari. Konsep ibadah ini menitikberatkan pada raga dan jiwa 
untuk menahan setiap hawa nafsu dari raga seseorang sampai pada jiwa yang 
terdalam. Pada bulan inilah, umat Islam dianjurkan untuk banyak melakukan 
perilaku baik, dari berbuat baik pada diri sendiri sampai berbuat baik kepada 
makhluk lain (Hidayat, 2016). 
       Keadaan yang justru aneh, di setiap bulan Ramadan bahwa pengeluaran 
setiap rumah tangga yang seharusnya bisa dihemat karena puasa (hanya makan 
dua kali sehari, yaitu buka dan sahur) justru malah meningkat. Dengan alasan 
kesehatan, makanan secara beragam dikonsumsi pada saat berbuka puasa. Ini 
berarti ada konsumsi bertambah tanpa mereka sadari dan pola hidup yang 
berubah dalam menyikapi tubuh saat bulan puasa. 
       Menjelang bulan puasa (bulan Ramadan), maka harga sembilan bahan pokok 
dan daging mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Kenaikan itu boleh 
dikatakan telah menjadi hal yang wajar terjadi karena banyaknya permintaan 
daripada penawaran. Makanan dan minuman akan mengalami kenaikan harga 
menjelang bulan puasa tidak dapat dihindari lagi. Para distributor yang melihat 
naiknya permintaan menjelang Ramadhan sudah bisa diprediksi secara umum 
sehingga komoditas daging dan sayuran di pasar tradisional juga mengalami 
kenaikan harga signifikan (Kemendag, 2016). 
       Menteri Pertanian Amran Sulaiman beranggapan bahwa konsumsi 





lapangan ternyata sebaliknya. Pada bulan yang seharusnya konsumsi menurun 
karena ibadah puasa malah meningkat tajam. Jika permintaan akan konsumsi 
masyarakat di bulan Ramadhan terus meningkat, maka akan memengaruhi 
kenaikan harga kebutuhan pokok. Berdasarkan data yang diambil dari BPS empat 
tahun terakhir (lihat Gambar 1.4), konsumsi rumah tangga selalu terjadi pelonjakan 
dari pada triwulan II menuju Triwulan III rata-rata  tahunnya. Hal ini juga bertepatan 
pada bulan Ramadhan yang jatuh pada Triwulan III ( tahun 2013-2017). Pada H-6 
hari raya Idul Fithri, harga kebutuhan pokok kembali marangkak naik. Kenaikan 
harga kebutuhan pokok ini disinyalir akibat melonjaknya permintaan masyarakat 
terhadap kebutuhan untuk Hari Raya (Kompas:2016). 
Gambar 1.4: PDB Menurut Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga atas Dasar Harga 
Konstant 2010 
Sumber : BPS, diolah 
       Ketua Ikatan Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI) Abdullah Mansuri 
menjelaskan, kenaikan harga komoditas jelang Ramadhan menjadi kebiasaan 
tahunan. Hal ini diakibatkan meningkatnya permintaan.  
       Selain itu di Bulan Ramadhan, masyarakat muslim juga diwajibkan untuk 
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yang berdimensi sosial yang mengiringi ibadah puasa di bulan Ramadhan, akan 
tetapi lebih dari itu zakat fitrah merupakan kewajiban yang diperuntukkan bagi 
terwujudnya kesempurnaan ibadah puasa yang dilakukan. Seorang muslim yang 
menjalankan ibadah puasa akan merasa kurang sempurna apabila tidak 
mengeluarkan zakat fitrah. Sementara itu, bagi umat Islam yang enggan 
melaksanakan ibadah puasa sekalipun, zakat fitrah tetap menjadi sesuatu sesuatu 
yang penting bagi diri mereka. Ada perasaan tidak “enak” bila tidak 
menunaikannya (Qardawi, 1997). 
       Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila pada akhir setiap bulan 
Ramadan banyak umat Islam berbondong-bondong membayar zakat fitrah kepada 
panitia-panitia zakat fitrah yang ada di masjid, musholla atau tempat-tempat yang 
lain. Selanjutnya pihak panitia akan menyalurkan zakat fitrah tersebut kepada fakir 
miskin, dan tak jarang pihak panitia juga menyisihkan sebagian zakat yang 
terkumpul untuk dibagikan kepada para anggotanya (Qardawi, 1997). 
       Berdasarkan data yang tertera sebelumnya, pada bulan Ramadhan 
masyarakat muslim diwajibkan untuk berpuasa penuh selama 30 hari (tidak makan 
dan minum dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari) dan membayar zakat 
fithrah bagi yang mampu. Secara teori, seharusnya masyarakat dapat sedikit 
menghemat pengeluaran konsumsinya selama bulan Ramadhan karena hanya 
memenuhi konsumsi pada saat menjelang sahur dan berbuka puasa. Akan tetapi 
berbanding terbalik dengan teorinya, kebutuhan masyarakat malah meningkat 
pada saat bulan Ramadhan. Karena permintaan masyarakat naik di bulan 
Ramadhan, cukup memengaruhi keadaan harga pasar yang ikutan melonjak naik 
mengikuti permintaannya. Berkaitan dengan hal tersebut, dilakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pola Perilaku Konsumsi dan Perilaku Berzakat Rumah 
Tangga Muslim pada Bulan Ramadhan (Studi Kasus di Desa Sumbersekar 






1.2 Rumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, maka rumusan 
masalahnya adalah : 
1. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga muslim pada saat  Bulan 
Ramadhan 
2. Bagaimana perilaku berzakat fitrah rumah tangga muslim pada Bulan 
Ramadhan 
3. Apakah faktor-faktor yang memengaruhi pengeluaran konsumsi  
menjelang bulan Ramadhan. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
     Terdapat beberapa tujuan yang ingin diraih dari diadakannya penelitian ini, 
yaitu : 
1. Untuk mengetahui pola konsumsi masyarakat muslim menjelang bulan 
Ramadhan. 
2. Untuk mengetahui perilaku berzakat fitrah rumah tangga muslim pada 
bulan Ramadhan. 
3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi pengeluaran konsumsi 
rumah tangga muslim pada bulan ramadhan. 
 
1.4 Batasan Penelitian 
       Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi pengeluaran konsumsi 
rumah tangga hanya dibatasi dalam cakupan wilayah Desa Sumbersekar 
Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Rumah tangga adalah sekelompok orang 
yang biasanya tinggal bersama dalam suatu bangunan serta pengelolaan makan 





pengeluaran konsumsi rumah tangga, diantaranya : a) Makanan dan Minuman, 
selain Restoran, b) Pakaian, Alas Kaki, dan Jasa Perawatannya, c) Perumahan 
dan Perlengkapan Rumah tangga, d) Kesehatan dan Pendidikan, e) Transportasi 
dan Komunikasi, f) Restoran dan Hotel. Berdasarkan latar belakang yang 
dipaparkan, salah satu pelonjakan konsumsi rumah tangga muslim yang paling 
besar adalah di kategori makanan dan minuman, karena kebutuhan makanan dan 
minuman menjadi kebutuhan sehari hari, sehingga pengeluaran akan konsumsi 
makanan dan minuman akan terus ada setiap harinya.  
 
1.5 Manfaat Penelitian : 
       Adapun manfaat penelitian yang bisa diperoleh, yaitu : 
1. Manfaat akademisi, sebagai perluasan wawasan dan bahan studi bagi 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis pada umumnya, dan Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Ekonomi pada khususnya. Selain itu, dapat digunakan 
sebagai masukan bagi peneliti-peneliti yang lain pada topik yang sama. 
2. Manfaat praktisi, dapat digunakan sebagai referensi serta sumber 
masukan yang berguna khususnya bagi rumah tangga di Desa 
Sumbersekar Kecamatan Dau Kabupaten Malang dalam pengambilan 
keputusan di masa yang akan datang terutama mengenai konsumsi rumah 
tangga. 
